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ABSTRACT

Indonesia is a maritime country and its water area is wider than land, so Indonesia has abundant
water sources. One of the rivers where flooding often occurs is the Kolokoso River, Kediri Regency. The
condition of rivers in the mountains and high rainfall with high intensity causes a greater risk of flooding.
So,there is a need forian analysis of how flood management is carried out on the Kolokoso River to find out
what normalization steps are appropriate to the conditions of the Kolokoso River. From the analysis of
flooding problemsion the Kolokoso River, the appropriate flood control effort is embankment planning. The
design flood discharge calculation uses the HSS Nakayasu method with a return period of 25 years and the
embankment planning design on the Kolokoso River uses the HEC-RAS application. This application is used
by analyzing average rainfall, calculating planned rainfall, calculating river flow capacity, and entering
data related to the HEC-RAS application. The Result of design flood discharge was 778,35 m3/second.
Based on the obtained flood discharge calculations, the planning for the dimensions of the Kolokoso River
embankment after normalization is to widen the channel bed and deepen the river to 4 and 5 m. The slope
of the embankment slope is designed with a slope of 1:1. After normalization, the entire STA is able to
accommodate flood discharge at a 25 year return period of 778,35 m3/second. Apart from normalization,
embankments were made with a height of 1 m, an embankment slope of 1:1 and an embankment width
ofdm

Keywords: Flood Discharge, Hec-Ras, Normalization, Flood Control, Kolokoso River.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Wilayah perairan terdiri dari sungai,
danau, laut, dan teluk. Sungai terbentuk dari
peristiwa erosi secara terus-menerus oleh air
hujan yang jatuh ke permukaan tanah
sehingga terbentuk saluran air. Air hujan
tersebut mengalir dari tempat yang lebih
tinggi (hulu) menuju ke tempat yang lebih
rendah (hilir).  Tujuan akhir dari aliran
permukaan biasanya disebut dengan muara
sungai. Selain air hujan, sungai juga
mengangkut material lain hasil erosi baik
yang berasal dari daerah hulu maupun yang
berasal dari permukaan tanah saat
terjadinya aliran permukaan. (Afina, F.H.,,
Noerhayati, E., & Rokhmawati, A., 2022).

Banjir dapat dikategorikan berdasarkan
mekanisme terjadinya dan berdasarkan posisi
dari sumber banjir terhadap daerah yang
digenanginya.  Berdasarkan = mekanisme
terjadinya dapat dibedakan menjadi banjir
biasa (regular) dan banjir tidak biasa
(irregular). Banjir regular terjadi akibat jumlah
limpasan yang sangat banyak sehingga
melampaui kapasitas dari pembuangan air.
Banjir irregular terjadi akibat tsunami,
gelombangi pasang, luapan air sungai atau
keruntuhan dam. Pada penelitian ini
termasuk kategori banjir regular (Asdak, C.,
2010).

HEC-RAS adalah sistem software
terintegrasi yang didesain untuk digunakan
secara  interaktif untuk  menganalisa
hidraulika aliran pada saluran terbuka atau
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sungai (Khusnah et al., 2021).
1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa Besar debit banjir rancangan
dengan kala ulang 25 tahun pada Sungai
Kolokoso?

2. Berapa titik penampang sungai kolokoso
yang tidak dapat menampung debit
banjir rencana kala ulang 25 tahun?

3. Bagaimana Profil aliran sungai kolokoso
setelah dilakukan normalisasi?

1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui berapa besar debit
banjir rancangan Sungai Kolokoso
dengan kala ulang 25 tahun (Q 25)

2. Untuk mengetahui titik penampang
Sungai Kolokoso vyang tidak dapat
Menampung debit banjir rencana kala
ulang 25 tahun

3. Untuk mengetahui kapasitas tampung
Sungai Kolokoso

1.4 Lingkup Pembahasan
1. Analisis Hidrologi
e Perhitungan waktu hujan
e Perhitungan curah hujan efektif
2. Analisa hidrolika
e Perhitungan aliran sungai
e Perhitungan dimensi penampang
sungai
3. Perencanaan normalisasi sungai
e Analisa kapasitas penampang sungai

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Banijir

Banjir adalah luapan atau genangan dari
sungai atau badan air lainnya yang
disebabkan oleh curah hujan yang
berlebihan atau salju yang mencair atau
dapat pula karena gelombang pasang yang
membanjiri kebanyakan pada dataran banjir
(Safitri, 2021). Banjir adalah aliran atau
genangan air yang menimbulkan kerugian
ekonomi bahkan menyebabkan kehilangan
jiwa. Dalam istilah teknis banjir adalah aliran
air sungai yang mengalir melampaui
kapasitas tampung sungai, dan dengan
demikian, aliran air sungai tersebut akan
melewati tebing sungai dan menggenangi
daerah di sekitarnya (Kodadie, 2021).
2.2 Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah Aliran Sungai adalah daerah yang

dibatasi oleh punggung - punggung
gunung/pengunungan di mana air hujan yang
jatuh di daerah tersebut akan mengalir
menuju sungai utama pada suatu titik/stasiun
yang ditinjau. Batasan DAS ditentukan
dengan menggunakan peta topografi yang
dilengkapi dengan garis-garis  kontur,
biasanya dengan menggunakan peta topograf
(Soemarto, 2007). DAS disebut juga sebagai
watershed atau catchment area. DAS ada
yang kecil dan ada juga yang sangat luas. DAS
yang sangat luas bisa terdiri dari beberapa
sub DAS dan sub DAS dapat terdiri dari
beberapa  sub-sub  DAS, tergantung
banyaknya anak sungai dari cabang sungai
yang merupakan bagian dari suatu sistem
sungai utama. (Triadmojo, B., 2008)
2.3 Curah Hujan

Curah hujan merupakan jumlah air yang
jatuh di permukaan tanah datar selama
periode tertentu yang diukur dengan satuan
tinggi (mm) di atas permukaan horizontal bila
tidak terjadi evaporasi, run off dan infiltrasi.
Jadi, jumlah curah hujan vyang diukur,
sebenarnya adalah tebal atau tingginya
permukaan air hujan yang menutupi suatu
daerah luasan di permukaan bumi/tanah.
Satuan curah hujan yang umumnya dipakai
oleh BMKG adalah milimeter (mm).
2.4 Curah Hujan Rata-rata Daerah

Metode vyang digunakan  dalam
perhitungan curah hujan rata-rata wilayah
daerah aliran sungai (DAS) ada tiga metode,
yaitu metode rata-rata aljabar (arithmetic
mean), metode poligon Thiessen dan metode
Isohyet (DD Anisa, Indrastuti, WO Sumartini
2022).

Tabel 2.1 Keadaan curah hujan dan

intensitas hujan

_|Intensitas curah hujan
Keadaan curah hujan ljam |24 jam
Hujan sangat ringan | <1 <5
Hujan ringan 1-20 1|5-20
Hujan normal 5-20 20 -50
Hujan lebat 10-20 |50 - 100
Hujan sangat lebat >20 >100

Sumber : (Sosrosudarsono, 2003)

2.5 Pemodelan Dengan Program HEC-RAS
Hydrologic Engginering Center - River

Analysis System (HEC-RAS) adalah software
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yang  digunakan dalam  pengerjaan
pemodelan sungai sesuai kondisi yang ada.
Dalam pemodelan HEC-RAS merupakan
model satu dimensi aliran yaitu aliran tetap
(steady flow) dan aliran tak tetap (unsteady
flow) sehingga dapat mempermudah
menganalisa penampang sungai (Utomo et
al., 2020).

3. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Daerah Studi

Sungai Kolokoso secara administratif
lokasinya terletak di Kecamatan Tarokan
Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur.
Kabupaten Kediri adalah salah satu dari 38
Kabupaten/Kota yang berada di wilayah
Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah
sekitar 1.523,92 km2. Kabupaten Kediri
secara geografis terletak antara 7°36’12"-
8°0’32” Lintang Selatan dan 111°47°05” -
112°18’20" Bujur Timur.

Secara geografis luas wilayah
Kabupaten Kediri 1523,92 km2 dengan batas
wilayah sebelah utara berbatasan dengan
Kabupaten Nganjuk dan  Kabupaten
Jombang; sebelah timur berbatasan dengan
Kabupaten Jombang dan Kabupaten Malang;
Sebelah  selatan berbatasan  dengan
Kabupaten Blitar dan Kabupaten
Tulungagung; Sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Tulungagung dan
Kabupaten Nganjuk.

(2]

o e

3.2 Bagan Alir Penelitian
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Data Curah
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Perhitungan Curah Hujan Rerata
Dalam Perhitungan curah hujan rerata
daerah, dalam penelitian ini menggunakan
metode aljabar (aritmetic mean).metode ini
di gunakan pada daerah landai dengan pos
hujan yang banyak dan bersifat seragam
(hutomo dan firmansyah 2016).pengukuran
dilakukan dengan cara menjumlahkan data
hujan beberapa stasiun kemudian di bagi
jumlah stasiun.

_ 1
R=—(R1+ R2 + R3 + ... + Rn)
Tabel 1. Perhitungan Curah Hujan Rerata

Gambar 1. Peta Lokasi DAS Kolokoso
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Sta. Sta. Gading Sta. Hujan Rerata
Tahun  gegyki Parang Grogol Xi
(mm/hari) (mm/hari) (mm/hari) (mm/hari)
2013 132.00 85.00 110.00 109.00
2014 104.00 71.00 91.00 88.67
2015 118.00 118.00 135.00 123.67
2016 148.00 100.00 100.00 116.00
2017 109.00 77.00 107.00 97.67
2018 132.00 67.00 110.00 103.00
2019 106.00 71.00 100.00 92.33
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Tahun

2020
2021
2022

Sta. Sta. Gading Sta. Hujan Rerata
Besuki Parang Grogol Xi
(mm/hari) (mm/hari) (mm/hari) (mm/hari)
142.00 82.00 80.00 101.33
158.00 102.00 93.00 117.67
164.00 104.00 90.00 119.33

(Sumber : Hasil Analisis, 2024)
4.2 Analisa Hidrologi

Curah hujan rencana merupakan curah
hujan terbesar tahunan yang mungkin akan
terjadi di suatu daerah dengan peluang
tertentu. Dalam studi ini perhitungan curah
hujan dihitung dengan menggunakan metode
Log Pearson Type lll yang dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2 Perhitungan CH Rencana dengan
Distribusi Log Pearson Tipe llI

4.2.1 Uji Distribusi Frekuensi

Pengujian distribusi probabilitas
bertujuan untuk mengetahui secara teoritis
bahwa analisa curah hujan yang telah didapat
dari distribusi log pearson tipe Ill telah sesuai.
Pengujian  distribusi  probabilitas  akan
menggunakan metode Chi Kuadrat dan
Smirnov Kolmogorov.

Tabel 4. Uji Chi Kuadrat

Batas Kelas Of - Ef)?
ef | of | orer | EN"

Ef
88.67-97.42 2.5 2 -0.5 0.10
97.42-106.18 2.5 3 0.5 0.10
106.18-114.93 | 2.5 1 -1.5 0.90
114.93-123.67 | 2.5 4 1.5 0.90
Jumlah 10 | 10 0 2.00

(sumber:hasil perhitungan)
Tabel 5. Uji Smirnov Kolmogorov

Xi Log Xi (Log Xi— (Log Xi—
Tahun (mm/hari) Log Xrt)? Log Xrt)®
2014 88.67 1.948 0.00617 -0.00048
2019 92.33 1.965 0.00371 -0.00023
2017 97.67 1.990 0.00134 -0.00005
2020 101.33 2.006 0.00042 -0.00001
2018 103.00 2.013 0.00018 0.00000
2013 109.00 2.037 0.00012 0.00000
2016 116.00 2.064 0.00146 0.00006
2021 117.67 2.071 0.00197 0.00009
2022 119.33 2.077 0.00255 0.00013
2015 123.67 2.092 0.00435 0.00029
Jumlah 20.263 0.022 -0.00021

Log Xrt 2.026

Simpangan Baku (Sd) 0.0497

Koef. Skewness (Cs) -0.238

(sumber:hasil perhitungan)
Tabel 3. Hasil Perhitungan Curah Hujan Rencana

Tahun (nc1:1) Log Xi P P f(t) P! P! APj
(kecil - (LogXi) (LogXi<) (LogXi) (LogXi<)
besar)

2014 88.67 1.948 0.909 0.091 -1.579 0.057 0.943 -0.034

2019 92.33 1.965 0.818 0.182 -1.225 0.109 0.891 -0.073

2017 97.67 1990 0.727 0.273 -0.735 0.230 0.770 -0.043

2020 101.33 2.006 0.636 0.364 -0.413 0.341 0.659 -0.023

2018 103.00 2.013 0.545 0.455 -0.271 0.394 0.606 -0.061

2013 109.00 2.037 0.455 0.545 0.224 0.587 0.413 0.042

2016 116.00 2.064 0.364 0.636 0.767 0.779 0.221 0.143

2021 117.67 2.071 0.273 0.727 0.892 0.785 0.215 0.058

2022 119.33 2.077 0.182 0.818 1.015 0.846 0.154 0.028

2015 123.67 2.092 0.091 0.909 1.326 0.908 0.092 -0.001

Kala
ulang Pr% Cs G Log Xrt SdLog X Log XT X
tahun (mm)
2 50 -0,238 0.039 2,026 0.050 2.028 106.73
5 20 -0,238 0.851 2,026 0.050 2.069 117.12
10 10 -0,238 1.253 2,026 0.050 2.089 122.64
25 4 -0,238 1666 2,026 0.050 2.109 128.57
50 -0,238 1.924 2,026 0.050 2.122 132.43
100 1 -0,238 2150 2,026 0.050 2.133 135.90

(sumber:hasil perhitungan)

(sumber:hasil perhitungan)
Tabel 6. Rasio Sebaran Hujan

Jam| (Rt)1 CHjam | Rasio |Kumulatif
ke-t| jam-an ke-t (%) (%)
1 0.585 0.585 |58.483 | 58.483
2 0.368 0.152 |15.199 | 73.683
3 0.281 0.107 |10.662 | 84.345
4 0.232 0.085 8.488 | 92.832
5 0.200 0.072 7.168 | 100.000

(Sumber:hasil perhitungan)
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Gambar2.Hubungan antara rasio dan waktu hujan (jam)

(sumber:hasil perhitungan)

Tabel 7. Hujan Efektif Kemungkinan Kala
Ulang

Jam . hujan jam-jaman (mm/jam)

ke NSO 2 5 10 25 50 100
1 0585 46.810 51.370 53.789 56.393 58.085  59.606
2 0152 12.167 13.352 13.981 14.658 15.09  15.493
3 0107 8535 9366 9.807 10.282 10.590  10.868
4 0085 6795 7.456 7.808 8.186 8.431 8.652
5 0072 5738 6297 6593 6912 7.120 7.306
CHrancangan 106.725 117.12 122.637 128.574 132.43  135.899
Cpengaliran  0.750 0.750 0.750 0.750 0.750 0.750
H“ja;::ekﬁf 80.044 87.841 91.978 96.431 99.323 101.924

(sumber:hasil perhitungan)

Adapun langka perhitunngan adalah sebagai

berikut :

1. rasio (%) = 58,483/100=0,585

2. hujan jam-jaman (mm/jam)
> Kala ulang 2 tahun =Cx62,413

=0,75x 62,413

=46,81

=Cx 68,493

0,75 x 68,493

51,37

=Cx 71,719

=0,75x 71,719

=53,79

=Cx 75,191

=0,75x 75,191

=56,39

=Cx 77,446

=0,75x 77,446

=58,09

=Cx 79,474

=0,75x79,474

=59,61

> Kalaulang 5 tahun

» Kala ulang 10 tahun

» Kala ulang 25 tahun

» Kala ulang 50 tahun

> Kala ulang 100 tahun

4.3 Perhitungan Hidrograf Satuan Sintetis

Nakayasu
Tujuan dari perhitungan hidrograf
satuan sintetik nakayasu adalah untuk

mendapatkan waktu puncak banjir. Dengan
data yang sudah diketahui. Perhitungan Debit
Banjir Rencana Kala Ulang 25 Tahun :
1. Indeks Kerapatan Sungai
Lst 8,89 m
A 183,7m
= 0,0484 mm/jam
2. Menghitung Besar Aliran Dasar
Flow)
Qb = 0,4715

m3/det x A%®444 x
DO,9403

(Base

= 0,4715 m3/det x 183,7%5%4%4 x
0,0480'9403
= 0,787 m3/det
3. Perhitungan R1
R1 = hujan jam-jaman Q25 x Qt
=56,393 mm x 7,84
=442,22 mm
4. Perhitungan Debit Banjir Rencana
Kala Ulang 25 Tahun dalam Waktu 1 Jam

Quotal = Riotal + Qb
= 442,22 mm + 0,787 m3/det
= 443,01m3/det
Tabel 8. Hidrograf Banjir Rencana Kala Ulang
25 Tahun
Qt Akibat Hujan Jam-jaman Qb | Qbanjir
t (jam) (m3/dt) Rl (mm) | R2 (mm) | R3 (mm) | R4 (mm) | RS (mm) (m3/do) | (m3/dey
56,393 14,658 10,282 8,186 6,912
0 0,00 0,787 0,79
1 7.84 442,22 0,787 | 443,01
2 10,94 | 617,15 160,41 0,787 | 778,35
3 5,88 331,64 86,20 0,89 0,787 | 419,52
4 3,66 206,20 53,59 0,55 0.44 0,787 | 261,57
5 2,42 136,29 3542 0,36 0,29 0.24 0,787 173,40
6 1,60 90,08 2341 0,24 0,19 0,16 0,787 | 114,88
7 1,15 64,66 16,81 0,17 0,14 0,12 0,787 | 82,68
8 0.84 47.40 12,32 0,13 0.10 0,08 0,787 | 60,82
9 0,62 34,75 9,03 0,09 0,07 0,06 0,787 44,79
10 0,45 25.47 6,62 0,07 0,05 0,05 0,787 33,05
11 0,33 18,67 4,85 0,05 0,04 0,03 0,787 | 2444
12 0.24 13,69 3,56 0,04 0,03 0,02 0,787 18,12
13 0,18 10,03 2,61 0,03 0,02 0,02 0,787 13,49
14 0,13 7.36 1,91 0,02 0,02 0,01 0,787 10,10
15 0,10 5,39 1,40 0,01 0,01 0,01 0,787 7,62
16 0,07 3,95 1,03 0,01 0,01 0.01 0,787 5,79
17 0,05 2,90 0,75 0,01 0,01 0,01 0,787 4,46
18 0,04 2,12 0,55 0,01 0,00 0,00 0,787 3,48
19 0,03 1,56 0,40 0,00 0,00 0.00 0,787 2,76
2 0,02 1.14 0,30 0,00 0,00 0,00 0,787 223
21 0,01 0,84 0,22 0,00 0,00 0,00 0,787 1,85
22 0,01 0,61 0,16 0,00 0,00 0,00 0,787 1,56
23 0,01 045 0,12 0,00 0,00 0,00 0,787 136
24 0,01 0,33 0,09 0,00 0,00 0.00 0,787 1,20

(sumber:hasil perhitungan)
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Gambar 3. Grafik Hidrograf penelusuran
banjir kala ulang 25 tahun
(Sumber : Hasil Analisis, 2024)

Dari tabel dan grafik di atas, diketahui
bahwa nilai debit banjir rencana terbesar
selama 24 jam terjadi pada jam ke 2 yaitu
sebesar 778,35 m3/det.

4.4 Perencanaan Perbaikan Sungai

Untuk kegiatan perencanaan dimensi
maka diperlukan kapasitas debit penampang
sungai agar dapat menampung debit banjir
kala ulang 25 tahun sebesar 778,35 m3/det.
Adapun bentuk penampang sungai yang akan
direncanakan adalah berbentuk trapesium,
karena disamping mudah dalam pelaksanaan
juga memberikan kapasitas pengaliran yang
cukup tinggi dalam mengalirkan debit.
Contoh perhitungan kapasitas debit eksisting
Sungai Kolokoso pada STA 5+400
Debit banjir kala ulang 25th = 778,35 m3/det
Kemiringan (s) = 0,030
o A = (Jumlah sisi sejajar) x h rata-rata

2

_ 9,88+((2x2,01)+9,88)
2

=33,73 m?

P =b+2VhZ+1

=9,88m+2.4/2,012+1
=14,36 m
[ ] R — é
P
_3373m
T 1436m
=2,35m
o V =1R2/3S1/2
n
sebesar 0,025)

1 2 1
2,353 0,025z
0,025
=11,21 m/det
Q =A.V
=33,73m?x11,21m

x 2,01

(n = manning sungai

= 378,14 m3/det < Q banjir (778,35

m3/det)
e AQ=Q banjir— Q kapasitas sungai

= 778,35 m3/det — 378,14 m3/det

=-400,21 m3/det

= 259,62 m3/det
4.5 Permodelan Hec-Ras

Untuk kapasitas sungai pengerjaannya

menggunakan software Hec-RAS yang di
dalamnya terdapat dua jenis asumsi aliran
yaitu steady flow dan unsteady flow.

HEC-RAS 4.1

Gambar 4. Icon HEC_RAS 4.1.0
Sumber : (Ginting,n.d)

Tabel 8. Kapasitas Tampungan Eksisting
Sungai Dengan Analisa Hec-RAS

N WS, EG. Vel Flow Top LOB ROB . o -
ora | River QTotal | MinChEl| i | oo | ciont | ven | Width | Flew | Flev | Tinesi Banir Keterangan
5 sy [ [ o | om [owe | e | o | | am | K| Kanan | Tange | Tangel
0+000 28 165.82 172.77 | 0003082 | 623 | 155.89 | 48.59 | 169.92| 169.68 |-285| -3.09 | Meluap Meluap
0+200 27 160.57 14024 | 5024 | 16443 | 16472 |-1.66 | -137 | Meluap Meluap
0+400 26 155.01 12668 | 2051 | 16062 | 16013 | -1. Meluap Meluap
0600 25 151.32 12079 25 15464 15463 |- Meluap Meluap
0+800 24 14773 13558 | 3314 | 15067 15128 Meluap Mehuap
1+000 23 14541 15292 | 4783 | 14932 1482 Meluap Meluap
1+200 22 14032 14013 37.53 | 147.08 14449 0. Meluap Meluap
1+400 21 13518 13258 | 2964 (13782 1383 Meluap Meluap
1+600 20 131.58 7 | 124.86 | 2095 | 13546 137.04 | -3 Meluap Meluap
1+800 19 12731 1212 2523 (13211 13193 |- Meluap Meluap
24000 18 1255 7 | 12074 | 3123 [ 13005 1304 Meluap Meluap
24200 17 12317 1483 465 12741 12854 |.257| - Meluap Metuap
2+400 16 118.81 7 [ 12975 | 34.69 | 12331 123.04 | -3 Meluap Meluap
2+600 15 116.53 143.84 | 4407 | 11886 119.1 Meluap Meluap
2+800 14 112.54 12049 | 2685 | 11544 11703 | -377 Meluap Meluap
3+000 13 107.96 117.47 [ 0000509 | 304 | 28463 | 5273 | 11602 1125 Meluap Meluap
34200 12 107.06 1148 | 0004324 | 746 | 11303 | 2191 |111.75| 11154 | -3.05 Meluap Metuap
3+400 11 10456 113.85 | 0001408 | 451 | 190.12 | 3264 | 109.05| 10754 Meluap Mehuap
(Sumber : Hasil Analisis, 2024)
v [EETEOMMNNN -] »./®) [+ AsbadDaa |
Reach: |1 - | River Sta. |28 ME IS
Analisis Plan: Plan 01 9/23/2024 -
— azs | 025 | 025 |
176 — L . — ‘
Legend
L S R AR E A RERRE F AN SEEE EGPF1
\
g wspt
“é’ Crit PF 1
£ 70
§ Ground
o *
[T Bank Sta
166
184
0 10 20 30 40 50 80
Station (m)

(Sumber : Hasil Analisis, 2024)
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River: [Kolokoso </»l®] T +m| e  Contoh perhitungan pada STA 0+000:
Reach: |1 ~ | Hiver Sta: |1 - || ¥ ﬂ ° A - (]umlah S';l se]a]ar) X h rata'rata
Analisis Plan: Plan 01  9/23/2024
| | _ 288+((2x2,01)+988) 201
025 i .025 i .025—-| 2
B S e e e e e e e e e Lo =33,73 m?
o= e e P =b+2VRZ+1
g " o =9,88+2.4/2,012 +1
2 Grol
s Bant =14,36 m
. e R =4
& : . . . . . . 33,73
o 5 10 15 20 25 30 35 40 - —
Station (m} 14,36
Gambar 6. Profil muka air STA 5+400 Sungai = 2135 m
—1p2/3¢c1/2
Kolokoso *V =R 135y
(Sumber : Hasil Analisis, 2024) =1 - 2,353 0,025%
0,02
Berdasarkan Gambar 5 dan 6, dapat =11,21 m/det
diketahui bahwa tinggi banjir melebihi dari e Q =A.V
tinggi tebing eksisting sehingga diperlukan =3373x11.21
perencanaan tanggul untuk menanggulangi = 378,14 m3/det < Q banjir (778,35
banjir yang terjadi. m3/det)
4.6 Perencanaan Pelebaran Dan e AQ =Q banjir— Qkapasitas sungai
Pendalaman Sungai =778,35-378,14
Setelah mendapatkan lebar dasar sungai =-400,21 m3/det

dan kedalaman rata-rata sungai, selanjutnya
dilakukan perhitungan kapasitas sungai
dengan cara manual. Sungai Kolokoso KW W o

mempunyai bentuk penampang trapesium. _

Sungai ini direncanakan diperlebar dasar

salurannya dan memiliki kedalaman yang e g | )

sama vyaitu dipilih kedalaman terbesar f:::”w::;‘! I N - a[ 5 §[ ]

diantara seluruh STA yang ada, serta didesain
dengan kemiringan talud sungai 1:1
Tabel 2. Analisa Redesain/ Normalisasi Sungai

Gambar 7. Potongan melintang STA 1+800 setelah
dinormalisasi
(Sumber: Hasil Analisis, 2024)

b b A P R v Q

No| STA | = (;J sormalisasi (:) i n:.):
(m) (m) (m) (m) (m) (m's) (m3’s)
1 | 0-000 0025 [ 988 | 1000 4.00 76.00 1835 417 1642 | 124806 | 4¢€
2 [ 0-200 [ 0029 [ 088 | 10.00 4.00 76.00 1825 417 1760 | 133788 | 55
3 0-400 | 0018 | 546 6.00 5.00 70.00 1620 432 1432 1002.19 22
4 | 0-600 | 0018 | 6.16 00 5.00 77.50 1720 451 1472 | 114098 | 3¢
0+800 | 0.012 736 8.00 5.00 85.00 1820 467 12.04 1023.22 24
6 | 1-000 | 0025 | 527 | 600 5.00 70.00 1620 432 1693 | 18511 | 4C o 7
7 | 1200 | 0026 | 859 9.00 400 70.00 1725 406 16.32 1142.16 3¢ —
2 0018 | 799 | 800 4.00 64.00 1625 394 1339 | 85670 7 \
0.021 | 650 00 4.00 58.00 1525 3.80 1424 826.10 4 . -
0011 | 409 | 600 5.00 70.00 1620 432 1131 79143 1
0009 | 798 [ 800 5.00 85.00 1820 4.67 1081 s1864 | 14
0.022 | 600 6.00 3.00 70.00 1620 432 15.67 1096.84 31 & Arat ™ L |
0.011 | 219 ) 5.00 77.50 1720 451 1126 | 87281 o ——— ] E
001 | 622 0 4.00 58.00 1525 5380 1402 | 81342 | 3 |'m s I 2 i g § i i i 2
Parak—im] 3 w [T} | w | [T} [F] [
0022 | 438 3.00 3.00 62.30 1520 411 15.19 949 64 17
0.005 | 567 | 000 5.00 9250 1920 482 8.46 78278 4
0.013 | 7.70 8.00 5.00 85.00 1820 467 12.50 1062.18 28
CER MR s | w0 | o3 | a5 | 0% | e | % Gambar 8. Potongan melintang STA 1+800 setelah
0015 | 337 5.00 5.00 6250 1520 411 1274 796.33 1 . . .
0.004 | 414 | 1100 5.00 107.50 21120 5.07 7.83 841.62 5 dlnormallsasl
0.009 | 399 00 5.00 77.50 1720 451 1052 81561 3
0005 | 513 | 1000 5.00 10000 | 2020 495 8.18 81750 | 3 . H P
0004 | 728 12.00 5.00 115.00 2220 5.18 709 81479 3 (Sumber' HaSII AnaIISISI 2024)
0030 | 762 | 1100 400 82.00 195 426 1822 | 149431 1
0015 | 385 | 600 5.00 70.00 1620 432 1208 | 84538 | 6
0.00 988 10.00 3.00 100.00 2020 4093 9.35 934 64 17
0021 | 988 [ 1000 4.00 76.00 1825 417 1497 | 113773 | 35
0.021 | 663 7.00 400 8.00 1525 3.80 14.09 81734 3
(Sumber : Hasil Analisis, 2024)

Ket:
I:I : dilakukan pelebaran dasar sungai
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Gambar 8. Kerusakan pada sungai kolokoso

5.

akibat banjir
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Gambar 8. Kerusakan pada sungai kolokoso
akibat banjir

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil

perhitungan dan analisis, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1.

Besarnya debit banjir pada Sungai
Kolokoso periode kala ulang 25 tahunan
yaitu sebesar 778,35 m3/detik.

. Titik sta penampang melintang sungai

yang tidak dapat menampung debit banjir
kala ulang 25 tahunan yaitu pada seluruh
STA sehingga diperlukan normalisasi.

Profil aliran Sungai Kolokoso setelah
dinormalisasi yaitu dilakukan pelebaran
dasar pada seluruh saluran dan
pendalaman sungai menjadi 4 dan 5 m.
Kemiringan lereng talud didesain dengan
kemiringan 1:1. Setelah normalisasi,
seluruh STA mampu menampung debit
banjir kala ulang 25 tahun yaitu 778,35

m3/detik. Selain normalisasi, dilakukan
pembuatan tanggul dengan ketinggian 1

m, kemiringan tanggul 1:1 dan lebar
tanggul 4 m.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil perhitungan dan

analisis pada tugas akhir ini, maka saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dapat dibandingkan dengan
aplikasi sejenis seperti HEC-HMS atau EPA
SWMM, sehingga dapat dibandingkan
nilai hasil analisis dari beberapa model
analisis

Dalam permodelan menggunakan aplikasi
seperti HEC-RAS, arah aliran harus benar
dari hulu menuju hilir untuk menghindari
error pada saat running program.

Untuk meningkatkan kualitas analisis
sejenis ini dapat melakukan uji tanah

dengan pengambilan sampel secara
langsung pada beberapa titik lokasi
pengamatan untuk analisa stabilitas
tanggul.
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